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Abstrak 

Konstipasi adalah masalah umum di Intensive Care Units (ICUs) yang mempengaruhi kualitas hidup pasien dan dapat 
menyebabkan komplikasi serius. Terapi non-farmakologis seperti abdominal massage dan kompres hangat dapat 
membantu mengatasi konstipasi, namun implementasinya masih jarang dilakukan oleh perawat di ICU. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis pengaruh abdominal massage dan kompres hangat terhadap konstipasi pada pasien ICU di 
Rumah Sakit Santo Antonius Pontianak. Penelitian ini menggunakan desain Quasi-eksperimen dengan pre-test-post-
test control group. Sampel terdiri dari 20 pasien konstipasi di ICU, dibagi menjadi dua kelompok: 10 pasien menerima 
abdominal massage dan 10 pasien menerima kompres hangat. Tingkat konstipasi diukur menggunakan Constipation 
Assessment Scale (CAS). Hasil penelitian menunjukkan Abdominal massage menurunkan tingkat konstipasi dari 70% 
konstipasi ringan dan 30% konstipasi berat menjadi 60% tidak konstipasi dan 40% konstipasi ringan. Kompres hangat 
menurunkan konstipasi dari 70% konstipasi ringan dan 30% konstipasi berat menjadi 30% tidak konstipasi dan 70% 
konstipasi ringan. Analisis data pada Abdominal massage menunjukkan penurunan konstipasi yang lebih signifikan 
dibandingkan kompres hangat dengan mean score 6,400 dibanding 3,900. Kedua metode efektif dalam mengurangi 
konstipasi pada pasien ICU, namun abdominal massage menunjukkan hasil yang lebih baik. Penelitian lebih lanjut 
dengan sampel lebih besar dan evaluasi jangka panjang disarankan untuk mengkonfirmasi temuan ini.: Hasil ini dapat 
menjadi panduan praktis bagi perawat ICU untuk meningkatkan kualitas perawatan pasien dengan konstipasi melalui 
metode non-farmakologis. 
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Abstract  

Constipation is a common issue in Intensive Care Units (ICUs), affecting patients' quality of life and potentially leading to 

serious complications. Non-pharmacological therapies such as abdominal massage and warm compresses can help 

alleviate constipation; however, their implementation is still rare among ICU nurses. This study aims to analyze the effects 

of abdominal massage and warm compresses on constipation in ICU patients at Santo Antonius Hospital Pontianak. The 

study used a quasi-experimental design with a pre-test-post-test control group. The sample consisted of 20 constipated 

ICU patients, divided into two groups: 10 patients received abdominal massage and 10 patients received warm 

compresses. The level of constipation was measured using the Constipation Assessment Scale (CAS). Results showed 

that abdominal massage reduced constipation from 70% mild constipation and 30% severe constipation to 60% not 

constipated and 40% mild constipation. Warm compresses reduced constipation from 70% mild constipation and 30% 

severe constipation to 30% not constipated and 70% mild constipation. Data analysis indicated that abdominal massage 

had a more significant effect on reducing constipation compared to warm compresses, with a mean score of 6.400 versus 

3.900. Both methods were effective in reducing constipation in ICU patients, but abdominal massage showed better 

results. Further research with a larger sample size and long-term evaluation is recommended to confirm these findings. 

These results can provide practical guidance for ICU nurses to improve the quality of care for patients with constipation 

through non-pharmacological methods.  
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PENDAHULUAN 

Intensive Care Units (ICUs) digunakan untuk 

merawat pasien kritis dengan penyakit yang 
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kompleks. Pasien di ICU membutuhkan perawatan 

invasif guna meningkatkan kesehatan mereka [1]. 

Mereka sering mengalami masalah kesehatan 
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seperti atrofi otot, kekakuan sendi, dan masalah 

pencernaan, termasuk kerusakan mukosa 

pencernaan akibat stres, peningkatan volume residu, 

diare, konstipasi, dan malnutrisi [2]. 

Konstipasi adalah kondisi di mana pasien buang 

air besar kurang dari tiga kali dalam seminggu, sulit 

mengeluarkan feses yang keras, kering, atau 

menggumpal, yang bisa menyebabkan nyeri saat 

buang air besar [3]. Dalam penelitian Kubicki & 

Warrillow (2018), ditemukan bahwa 80% pasien 

dalam 72 jam pertama masuk ICU mengalami 

gerakan usus yang tertunda [4]. Penyebab konstipasi 

pada pasien ICU termasuk penurunan motilitas 

gastrointestinal, motilitas lambung yang berkurang 

akibat sepsis dan syok, lamanya tirah baring, kurang 

aktivitas fisik, dehidrasi, efek samping obat analgetik, 

vasopressor, dan penenang yang mengurangi 

motilitas lambung dan usus [4]. 

Konstipasi dapat menyebabkan masalah fisik dan 

mental yang serius dan mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari. Komplikasi yang dapat terjadi meliputi 

impaksi feses, luka pada mukosa usus, masalah 

jantung akibat mengedan kuat, iritasi anus, dan 

hemoroid [5]. 

Secara global, prevalensi konstipasi pada orang 

dewasa diperkirakan mencapai 16%. Namun, di 

ruang ICU, prevalensi konstipasi jauh lebih tinggi, 

mencapai 75,8% [6]. Data dari Rumah Sakit Santo 

Antonius Pontianak untuk Januari dan Februari 2023 

menunjukkan bahwa dari 240 pasien yang dirawat di 

ICU, 15 di antaranya mengalami konstipasi [7]. 

Karena potensi komplikasi yang serius, penting 

untuk mengatasi konstipasi sejak awal. Penanganan 

konstipasi dapat dilakukan dengan terapi 

farmakologis dan non farmakologis. Terapi 

farmakologis melibatkan pemberian obat laksatif, 

sementara terapi non farmakologis mencakup 

peningkatan konsumsi serat makanan, minum air 

putih yang cukup, mobilisasi untuk meningkatkan 

aktivitas usus, dan menghindari menunda buang air 

besar. Abdominal massage dan kompres hangat 

juga dapat digunakan sebagai bagian dari perawatan 

konstipasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

abdominal massage dapat mengurangi volume 

residu dan ditensi pada pasien dengan ventilasi 

mekanis [8]. Penelitian lain oleh Fransisca Anjar Rina 

Setyani (2022) menunjukkan bahwa abdominal 

massage dapat memengaruhi pola eliminasi 

defekasi pada pasien ICU [9]. 

Kompres hangat juga telah terbukti meningkatkan 

frekuensi buang air besar pada pasien stroke [10]. 

Namun, dalam studi pendahuluan di RS Santo 

Antonius Pontianak pada November 2022, sebagian 

besar perawat tidak mengetahui atau menerapkan 

abdominal massage dan kompres hangat untuk 

mengatasi konstipasi pada pasien ICU. Mereka lebih 

cenderung melakukan tindakan seperti memberi 

makanan tinggi serat, minuman, dan mobilisasi, 

serta bekerja sama dengan dokter dalam 

memberikan obat laksatif. 

Penelitian ini menjadi penting sebagai dasar bagi 

praktik perawat yang lebih efektif di ICU. Dengan 

menginvestigasi pengaruh dari abdominal massage 

dan kompres hangat terhadap konstipasi pada 

pasien ICU, penelitian ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas asuhan keperawatan. 

Hasilnya akan memberikan panduan praktis bagi 

perawat ICU untuk memberikan perawatan yang 

lebih holistik dan efektif kepada pasien yang 

mengalami konstipasi. 

Penelitian ini bertujuan secara umum untuk 

menganalisis pengaruh dari pemberian abdominal 

massage dan kompres hangat terhadap pasien yang 

mengalami konstipasi di ruang Intensive Care Unit 

(ICU) Rumah Sakit Santo Antonius Pontianak. 
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Tujuan khusus dari penelitian ini mencakup 

mengidentifikasi tingkat konstipasi sebelum dan 

setelah pemberian abdominal massage serta 

sebelum dan setelah pemberian kompres hangat 

kepada pasien ICU. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi 

perawat dan praktisi kesehatan dalam meningkatkan 

kualitas perawatan bagi pasien yang menghadapi 

masalah konstipasi di lingkungan perawatan intensif 

Rumah Sakit Santo Antonius Pontianak. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif yang bersifat eksperimen semu atau 

Quasy Eksperimen pre-test-post-test control group 

design. yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh abdomen massage dan kompres hangat 

terhadap penurunan skor konstipasi pada pasien 

yang dirawat di ICU. Populasi dalam penelitian ini 

adalah jumlah pasien yang mengalami konstipasi 

yang dirawat di ICU selama bulan Novenber 2022 - 

Agustus 2023 sebanyak 20 pasien. Penelitian ini 

menggunakan rumus total sampling dengan teknik 

pengambilan sampling pada penelitian ini adalah 

dengan Accidental sampling. Sampel yang 

digunakan ialah 10 orang dilakukan perlakuan 

abdominal massage dan 10 orang dilakukan 

perlakuan kompres hangat. Pengukuran hasil 

penelitian menggunakan instrumen kuesioner 

dengan penilaian konstipasi menggunakan 

Constipation Assement Scale (CAS). 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik 

dengan nomor 041/KEPK/IKI/VI/2023, sehingga 

dapat dilaksanakan dengan mematuhi prinsip-prinsip 

etika dalam penelitian medis. 

.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Tingkat Konstipasi Sebelum dan Sesudah 

Perlakuan Abdominal Massage 

Karakteristik N % 

Sebelum   

Tidak Konstipasi - - 

Konstipasi Ringan 7  70 

Konstipasi Berat 3 30 

Sesudah   

Tidak Konstipasi 6 60 

Konstipasi Ringan 4 40 

Konstipasi Berat - - 

Total 10 100 

 

Tabel 1 menyajikan hasil penelitian terkait 

pengaruh abdominal massage terhadap 10 

responden yang mengalami konstipasi. Sebelum 

dilakukan perlakuan abdominal massage (pre-test), 

sebanyak 7 dari 10 responden (70%) mengalami 

konstipasi ringan, sementara 3 responden lainnya 

(30%) mengalami konstipasi berat. Namun, setelah 

diberi perlakuan abdominal massage (post-test), 

terjadi perubahan yang signifikan dalam kondisi 

responden. Sebanyak 6 responden (60%) 

mengalami perubahan menjadi tidak mengalami 

konstipasi, sementara 4 responden lainnya (40%) 

mengalami penurunan tingkat konstipasi menjadi 

tingkat ringan. 

Hasil dari tabel ini menunjukkan bahwa 

penggunaan abdominal massage memiliki potensi 

yang signifikan dalam mengurangi tingkat konstipasi 

pada pasien. Dari responden yang mengalami 

konstipasi ringan sebelum perlakuan, sebagian 

besar berhasil pulih menjadi tidak mengalami 

konstipasi setelah menerima abdominal massage. 

Hal ini menunjukkan bahwa abdominal massage 

dapat menjadi metode yang efektif dalam mengatasi 

konstipasi, terutama pada tingkat konstipasi yang 

lebih ringan. Meskipun penelitian ini melibatkan 

jumlah responden yang terbatas, hasil ini 

memberikan bukti awal yang menjanjikan tentang 

manfaat dari terapi ini dalam meredakan konstipasi. 

Konstipasi adalah gangguan pencernaan yang 

umumnya dialami oleh individu di seluruh dunia [11]. 

Gejala konstipasi seperti kesulitan buang air besar, 
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konsistensi tinja yang keras, serta perasaan 

ketidakpuasan pasca buang air besar, dapat 

memengaruhi kualitas hidup seseorang. Selain itu, 

penggunaan obat pencahar secara terus-menerus 

memiliki potensi efek samping dan risiko 

ketergantungan. Karena itu, diperlukan pencarian 

solusi non-farmakologi yang aman dan efektif, salah 

satunya adalah melalui metode abdominal massage. 

Abdominal massage, yang sering disebut sebagai 

pijatan perut, merupakan salah satu pendekatan 

non-farmakologi yang menjanjikan dalam mengatasi 

konstipasi [12]. Dalam konteks ini, penelitian akan 

mengulas berbagai aspek terkait penerapan 

abdominal massage sebagai metode pengobatan 

konstipasi, termasuk dasar teoritis yang 

mendasarinya, langkah-langkah pelaksanaan, 

manfaat yang diharapkan, serta evaluasi hasil dari 

penggunaan metode ini. 

Dasar teoritis penggunaan abdominal massage 

dalam meredakan konstipasi didasarkan pada 

pemahaman tentang bagaimana pijatan perut dapat 

memengaruhi sistem pencernaan [13]. Tujuan dari 

pijatan perut adalah untuk merangsang peristaltik 

usus, mengurangi ketegangan otot perut, serta 

membantu melunakkan konsistensi tinja. Teknik ini 

juga dapat meningkatkan aliran darah ke daerah 

perut, mempercepat proses pencernaan, dan 

membantu mempermudah proses buang air besar. 

Pelaksanaan abdominal massage melibatkan 

beberapa tahap [14]. Pasien ditempatkan dalam 

posisi telentang, dan minyak pijat digunakan untuk 

mengurangi gesekan serta mempermudah gerakan 

jari di area perut. Pijatan dimulai dengan gerakan 

melingkar searah jarum jam pada perut dengan 

tekanan yang lembut. Fokus utama pijatan adalah 

pada daerah pusar dan bagian bawah perut. 

Manfaat yang diharapkan dari penerapan 

abdominal massage dalam mengatasi konstipasi 

meliputi peningkatan frekuensi buang air besar, 

memudahkan buang air besar tanpa rasa sakit atau 

ketidaknyamanan, serta mengurangi gejala 

konstipasi seperti perut kembung. Pijatan perut juga 

dapat memberikan rasa nyaman dan mengurangi 

ketegangan pada pasien yang mengalami 

konstipasi. 

Evaluasi hasil dari penggunaan abdominal 

massage dapat dilakukan dengan mengukur 

perubahan dalam frekuensi buang air besar, 

konsistensi tinja, serta perasaan subjektif pasien 

setelah menerima terapi ini. Data hasil evaluasi ini 

dapat membantu dalam menentukan efektivitas 

abdominal massage sebagai metode non-

farmakologi dalam mengatasi konstipasi [12]. 

Dengan demikian, penggunaan abdominal massage 

menjadi topik yang relevan dan bernilai dalam upaya 

mengatasi masalah konstipasi pada pasien. 

Berdasarkan temuan penelitian, terlihat jelas 

bahwa abdominal massage menawarkan intervensi 

non-farmakologis yang menjanjikan untuk mengatasi 

konstipasi, khususnya bagi pasien ICU. Teknik yang 

sederhana namun efektif ini tidak hanya 

meningkatkan frekuensi buang air besar dan 

konsistensi tinja, tetapi juga meningkatkan 

kenyamanan pasien dan mengurangi 

ketergantungan pada pencahar. Mengingat 

perbaikan signifikan yang diamati dalam penelitian 

ini, mengintegrasikan pijatan perut ke dalam protokol 

perawatan rutin ICU dapat secara substansial 

meningkatkan hasil dan kualitas hidup pasien. 

Penelitian lebih lanjut dengan ukuran sampel yang 

lebih besar dan tindak lanjut jangka panjang sangat 

penting untuk mengkonfirmasi manfaat ini dan 

mengoptimalkan penerapan terapi ini dalam praktik 

klinis. 
 

Tabel 2. Tingkat Konstipasi Sebelum dan Sesudah 

Perlakuan Kompres Hangat 
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Karakteristik N % 

Sebelum   

Tidak Konstipasi - - 

Konstipasi Ringan 7  70 

Konstipasi Berat 3 30 

Sesudah   

Tidak Konstipasi 3 60 

Konstipasi Ringan 7 40 

Konstipasi Berat - - 

Total 10 100 

 

Tabel 2 menggambarkan hasil penelitian terkait 

efek dari perlakuan kompres hangat terhadap 10 

responden yang mengalami konstipasi. Sebelum 

perlakuan kompres hangat (pre-test), sebanyak 7 

dari 10 responden (70%) mengalami tingkat 

konstipasi yang dapat dikategorikan sebagai ringan, 

sementara 3 responden lainnya (30%) mengalami 

tingkat konstipasi yang lebih berat. Namun, setelah 

menerima perlakuan kompres hangat (post-test), 

terdapat perubahan yang signifikan dalam kondisi 

para responden. Sebanyak 3 responden (30%) tidak 

lagi mengalami konstipasi, sementara 7 responden 

lainnya (70%) mengalami penurunan tingkat 

konstipasi menjadi tingkat ringan. 

Temuan dari tabel ini menunjukkan bahwa 

penggunaan kompres hangat memiliki potensi yang 

signifikan dalam mengurangi tingkat konstipasi pada 

pasien. Dari responden yang awalnya mengalami 

tingkat konstipasi yang ringan sebelum perlakuan, 

mayoritas dari mereka berhasil pulih menjadi tidak 

mengalami konstipasi setelah menerima perlakuan 

kompres hangat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kompres hangat dapat menjadi metode yang efektif 

dalam mengatasi konstipasi, terutama pada tingkat 

konstipasi yang lebih ringan. Meskipun penelitian ini 

melibatkan jumlah responden yang terbatas, hasil ini 

memberikan bukti awal yang menjanjikan tentang 

manfaat dari terapi ini dalam meredakan konstipasi. 

Penggunaan kompres hangat sebagai 

pendekatan non-farmakologi dalam mengatasi 

konstipasi memiliki relevansi yang signifikan. Terapi 

ini melibatkan penerapan panas pada daerah perut 

menggunakan kompres hangat untuk meredakan 

gejala konstipasi dan meningkatkan kenyamanan 

pasien. Dalam konteks ini, akan dibahas berbagai 

aspek terkait penggunaan kompres hangat sebagai 

metode pengobatan konstipasi, termasuk dasar 

teoritis, pelaksanaan, manfaat yang diharapkan, 

serta hasil evaluasi [15]. 

Penggunaan kompres hangat dalam meredakan 

konstipasi didasarkan pada pemahaman mengenai 

dampak panas terhadap otot dan sirkulasi darah [15]. 

Panas dapat mempengaruhi relaksasi otot perut, 

termasuk otot sfingter yang mengendalikan buang air 

besar, sehingga memfasilitasi pergerakan tinja. Di 

samping itu, panas juga memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan aliran darah ke daerah perut, yang 

berkontribusi pada percepatan proses pencernaan 

dan mendorong pengeluaran tinja. 

Pelaksanaan kompres hangat melibatkan 

serangkaian tahap. Pertama, kompres hangat yang 

telah disiapkan ditempatkan pada daerah perut 

pasien, dan pasien biasanya diberikan posisi 

berbaring selama terapi. Kompres hangat ini dapat 

dibuat dengan menggunakan buli-buli berisi air 

hangat, yang menghasilkan panas yang diperlukan. 

Terapi ini biasanya berlangsung selama sekitar 1 jam 

dengan tujuan utama untuk merelaksasi otot perut 

dan mengurangi ketegangan [16]. 

Penggunaan kompres hangat pada kasus 

konstipasi memiliki sejumlah manfaat yang 

diharapkan. Pertama, terapi kompres hangat dapat 

membantu mengurangi ketidaknyamanan yang 

seringkali menyertai kondisi konstipasi. Kedua, 

dengan mempromosikan relaksasi otot perut, 

kompres hangat dapat memfasilitasi proses buang 

air besar yang lebih lancar dan efisien. Manfaat 

lainnya termasuk memberikan pasien perasaan 

rileks selama proses buang air besar [17] 
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Dengan demikian, penggunaan kompres hangat 

sebagai metode non-farmakologi dalam mengatasi 

konstipasi menunjukkan potensi yang signifikan 

dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

konstipasi dan memfasilitasi proses buang air besar 

yang lebih efektif. 

Tabel 3. Analisis Perbedaan Pengaruh Pemberian 

Abdominal Massage dan Kompres Hangat 

Tingkat 
Konstipa

si 

AM KM 
Mean 
Score 

Pre Post Pre Post 
A
M 

K
H 

Tidak 

Konstipasi 
- 

6 
(60%) 

- 
3  

(30%) 
6,
40
0 

3,
90
0 

Konstipasi 

Ringan 
7 

(70%) 
4 

(40%) 
7 

(70%) 
7  

(30%) 

Konstipasi 

Berat 
3 

(30%) 
- 

3 
(30%) 

- 

Total 10  10 10 10  

 

Tabel 3 memberikan gambaran tentang analisa 

perbedaan pengaruh perlakuan abdominal massage 

dan kompres hangat terhadap responden yang 

mengalami konstipasi. Sebelum perlakuan (pre-test) 

abdominal massage, sebanyak 7 responden (70%) 

mengalami tingkat konstipasi yang dapat 

dikategorikan sebagai ringan, sedangkan 3 

responden (30%) mengalami tingkat konstipasi yang 

lebih berat. Setelah perlakuan (post-test) abdominal 

massage, terdapat perubahan yang signifikan dalam 

kondisi responden, di mana 6 responden (60%) tidak 

lagi mengalami konstipasi, sementara 4 responden 

lainnya (40%) masih mengalami tingkat konstipasi 

yang ringan. 

Demikian pula, pada perlakuan kompres hangat, 

sebelum perlakuan (pre-test), 7 responden (70%) 

mengalami tingkat konstipasi yang dapat 

dikategorikan sebagai ringan, dan 3 responden 

(30%) mengalami tingkat konstipasi yang lebih berat. 

Setelah perlakuan (post-test) kompres hangat, 

terjadi perubahan dimana 3 responden (30%) tidak 

lagi mengalami konstipasi, sementara 7 responden 

lainnya (70%) masih mengalami tingkat konstipasi 

yang ringan. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pengaruh 

perlakuan abdominal massage secara signifikan 

lebih tinggi dibandingkan dengan kompres hangat 

dalam mengurangi tingkat konstipasi. Terdapat 

perbedaan yang nyata dalam penurunan tingkat 

konstipasi antara kedua perlakuan ini. Sebagai bukti 

lebih lanjut, analisis nilai mean score menunjukkan 

bahwa nilai mean score untuk abdominal massage 

lebih tinggi daripada kompres hangat, yakni 6,400 > 

3,900. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan signifikan ini menunjukkan bahwa 

abdominal massage memiliki tingkat pengaruh yang 

lebih tinggi daripada kompres hangat dalam 

mengatasi konstipasi pada responden. 

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Momenfar 

et al. (2018) telah menginvestigasi efek positif dari 

kombinasi abdominal massage dan kompres hangat 

pada pasien konstipasi di unit perawatan intensif 

(ICU). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan terapi kombinasi ini secara signifikan 

meningkatkan frekuensi buang air besar, 

memperbaiki konsistensi tinja, dan mengurangi 

gejala konstipasi pada pasien ICU. Abdominal 

massage bertujuan untuk merangsang otot perut dan 

usus, sementara kompres hangat berfungsi untuk 

merelaksasi otot perut dan meningkatkan sirkulasi 

darah ke area perut. Sinergi antara kedua terapi ini 

diduga memberikan manfaat positif dalam 

meningkatkan peristaltik usus, melancarkan 

pergerakan makanan melalui saluran pencernaan, 

dan mengurangi ketidaknyamanan yang terkait 

dengan konstipasi [18]. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Olgun & Eser 

(2022) juga memberikan dukungan terhadap 

penggunaan kombinasi abdominal massage dan 

kompres hangat pada pasien konstipasi di ICU. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa pasien yang 

menerima terapi kombinasi ini mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam waktu buang air 

besar, tingkat kepuasan pasien yang lebih baik, dan 

penurunan gejala konstipasi secara keseluruhan 

[19]. Kedua terapi ini dianggap sebagai metode non-

farmakologis yang dapat dilakukan dengan mudah 

dan aman di lingkungan perawatan intensif. Dengan 

menggabungkan manfaat merangsang peristaltik 

usus melalui abdominal massage dan merelaksasi 

otot perut serta meningkatkan aliran darah ke area 

perut melalui kompres hangat, kombinasi terapi ini 

menunjukkan potensi sebagai pendekatan yang 

efektif dalam mengatasi konstipasi pada pasien di 

ICU. 

Terdapat perbedaan antara dua penelitian 

sebelumnya dalam hal metode penelitian dan hasil 

penelitian yang ditemukan. Studi oleh Park et al. 

(2022) merupakan studi pendahuluan atau pilot 

study yang memberikan wawasan awal tentang 

penggunaan terapi kombinasi pada pasien 

konstipasi di ICU [20]. Sementara itu, penelitian oleh 

Chen et al. (2023) merupakan studi randomized 

controlled trial (RCT) yang memberikan bukti yang 

lebih kuat mengenai efektivitas terapi tersebut. 

Dalam penelitian terbaru ini, ditemukan bahwa 

kombinasi abdominal massage dan kompres hangat 

secara signifikan meningkatkan frekuensi buang air 

besar, memperbaiki konsistensi tinja, dan 

mengurangi gejala konstipasi pada pasien di ICU. 

Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam dan dapat diandalkan mengenai manfaat 

terapi pada populasi yang khusus dan kritis seperti 

pasien ICU [20]. 

Peneliti mengasumsikan bahwa abdominal 

massage dapat merangsang aktivitas peristaltik usus 

dan meningkatkan motilitas usus. Asumsi ini 

didasarkan pada pemahaman bahwa dengan 

merangsang otot perut melalui pijatan perut, 

kontraksi peristaltik usus akan ditingkatkan sehingga 

mempercepat gerakan makanan melalui saluran 

pencernaan. Peneliti meyakini bahwa dengan 

meningkatkan motilitas usus, abdominal massage 

dapat menjadi terapi yang efektif dalam mengatasi 

konstipasi pada pasien di ruang ICU. 

Selanjutnya, peneliti juga mengasumsikan bahwa 

pemberian kompres hangat dapat merelaksasi otot 

perut, meningkatkan sirkulasi darah ke area perut, 

dan memperbaiki suplai oksigen serta nutrisi ke 

jaringan usus. Asumsi ini didasarkan pada 

pemahaman bahwa kompres hangat dapat 

merangsang relaksasi otot perut dan meningkatkan 

aliran darah ke area perut. Dengan meningkatkan 

aliran darah dan nutrisi ke jaringan usus, kompres 

hangat diharapkan dapat meningkatkan motilitas 

usus dan mengurangi gejala konstipasi pada pasien 

di ruang ICU. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari Tabel 1, Tabel 2, dan 

Tabel 3, abdominal massage dan kompres hangat 

efektif dalam mengurangi konstipasi pada pasien. 

Abdominal massage memiliki pengaruh yang lebih 

signifikan dibandingkan kompres hangat. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan 

sampel yang lebih besar dan mempertimbangkan 

faktor tambahan seperti pola makan dan aktivitas 

fisik. Penelitian mendatang juga perlu fokus pada 

mekanisme kerja kedua terapi dan pengaruh jangka 

panjangnya terhadap konstipasi, guna memperkuat 

temuan ini dan memberikan panduan yang lebih 

komprehensif dalam manajemen konstipasi. 
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